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ABSTRACT

The aim of this study was to determine the effect of transformational leadership,
organizational commitment, and human resource competencies on the implementation of
performance-based budgets in Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Jember. The
data was obtained from 77 questionnaire distributed to Bapenda Kabupaten Jember. The
results of the respondent’s answers in the questionnaire Were processed and tested using
SPSS.

The results of this study indicate that the national transfer leadership and
organizational commitment variables haven'’t significant effect on the implementation of
performance-based budgets. In otherhand, the competence of human resources had
significant effect on the influences the application of performance-based budgets.

Keyword: transformational leadership, organizational commitment, human resource
competency, implementation of performance-based budgets, and SPSS.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Masa era reformasi saat ini, terdapat tuntutan untuk meningkatkan kinerja organisasi sektor
publik agar lebih berorientasi pada terwujudnya good public governance and good corporate
governance (Mardiasmo, 2009:27). Pemerintah sebagai organisasi sektor publik terbesar bertanggung
jawab penuh untuk mewujudkan good governance dengan cara menjalankan aspek-aspek fungsional
pemerintah secara efektif dan efisien. Kondisi ini mendorong berkembangnya wacana perlunya
reformasi keuangan dan anggaran agar pengalokasian anggaran lebih berorientasi pada kepentingan
publik melalui anggaran berbasis kinerja.

Pendekatan penganggaran yang berbasis kinerja sangat diperlukan bagi suatu kerja instansi
pemerintah yang memberikan pelayanan kepada publik. Secara khusus, penerapan anggaran berbasis
kinerja dilaporkan dalam bentuk Laporan Kinerja. Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas
dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas
penggunaan anggaran.

Sebagai salah satu bagian dari pemerintah Kabupaten Jember yang melaksanakan Good
governance, Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember telah menerapkan anggaran berbasis
kinerja. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, dan berdasarkan Peraturan Bupati
Jember Nomor 59 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Badan Pendapatan Daerah merupakan unsur
penunjang urusan pemerintahan di bidang keuangan. Berdasarkan data pencapaian kinerja pelayanan



di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sudah membuat laporan kinerja setidaknya mulai
Tahun 2011.

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa Realisasi Kinerja Kabupaten Jember perkembangannya
selama 5 Tahun mengalami naik turun atau fluktuasi yang dapat dilihat melalui Realisasi Kinerja,
dapat diketahui dalam tingkat keberhasilan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, dalam
merealisasikan target-target yang telah ditetapkan. Hasil Realisasi Kinerja Tahun 2013 — 2017 sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Realisasi Kinerja Tahun 2013 — 2017
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Sumber data: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

Penerapan anggaran berbasis kinerja merupakan salah satu faktor penting terciptanya good
governance dan penerapan anggaran berbasis Kinerja dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan
transformasional, komitemen organisasi, dan kompetensi sumber daya manusia, maka peneliti akan
menganalisa “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Organisasi, Dan Kompetensi
Sumber Daya Manusia Terhadap Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja pada Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember.

Rumusan Masalah
1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap penerapan anggaran berbasis

kinerja pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember?

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja pada
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember?

3. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh penerapan anggaran berbasis kinerja pada
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja pada Badan Pendapatan Daerah Kabupten Jember.

2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap penerapan anggaran berbasis Kinerja
pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.



Manfaat Penelitian

1. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga mengenai faktor-faktor
utama pendukung penerapan anggaran berbasis kinerja dan dapat digunakan untuk mengevaluasi
penerapan anggaran berbasis kinerja di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA
Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan adalah akibat dari pengaruh yang berasal satu arah, sebab pemimpin yang
mungkin telah memiliki kualitas-kualitas tertentu yang mampu membedakan akan dirinya dan
pengikutnya (Moejiono, 2002). Menurut Robbin (2010) menyatakan kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang selalu membirikan perhatian pada bawahannya dengan cara memberi
antusiasme dan dorongan untuk mencapai tujuannya.

Komitmen Organisasi

Komitmen adalah suatu janji yang diucapkan seseorang kepada dirinya sendiri dan orang lain,
yang dicerminkan dari setiap tindakan atau pun perilaku yang dijalankannya. Organisasi merupakan
sekelompok orang yang terikat secara formal dalam hubungan atasan dan bawahan yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama (Kast dan James E. Rosenzweig, 2002).
Komitmen organisasi adalah mencerminkan sejauhmana individu lebih mementingkan organisasinya
daripada kepentingan individu, sehingga individu menjadi loyal terhadap organisasinya (Robbin,
2007).

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi adalah kemampuan atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan berbagai tugas dalam suatu bekerjaan,
dimana kemampuan ini ditentukan dua faktor yang kemampuan intelektual dan kemampuan fisik
(Robbin, 2007). Menurut Mangkunegara (2012) kompetensi sumber daya manusia adalah kompetensi
yang berhubungan dengan pengetahuan, kemampuan, dan Kkarakteristik kepribadian yang
mempengaruhi secara langsung terhadap kinerjanya.

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
Penerapan anggaran berbasis kinerja adalah sebuah sistem anggaran yang berorientasi pada
output organisasi dan berkaitan erat dengan visi, misi, dan rencana strategis (Bastian, 2006).

Penelitian Yang Relavan

1. Peneliti yang dilakukan oleh Syarifah Massuki Fitri (2013) menyatakan bahwa kualitas sumber
daya dan reward berpengaruh signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja. Sedangkan
komitmen organisasi dan punishment tidak berpengaruh siginifikan terhadap anggaran
berbasis kinerja. Lain halnya dengan gaya kepemimpinan yang berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap anggaran berbasis Kkinerja. Secara simultan, variabel gaya
kepemimpinan, komitmen seluruh komponen organisasi, kualitas sumber daya, reward,
dan punishment berpengaruh signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja.



2. Peneliti yang dilakukan oleh Ria Anisatus Sholihah (2015) menyatakan bahwa kualitas sumber
daya manusia dan komitmen tujuan berpengaruh secara positif terhadap implementasi
anggaran berbasis kinerja. Semakin tinggi komitmen pada tujuan dan semakin baik
budaya organisasi, maka semakin baik implementasi anggaran berbasis kinerja.

3. Peneliti yang dilakukan oleh Aditya Sura Pratama (2016) Secara parsial, kepemimpinan
transformasional dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap
penerapan anggaran berbasis kinerja. Sedangkan komitmen organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja.

Kerangka Pemikiran

Kerangka penelitian ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap permasalahan
yang dibahas, yakni mengenai Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Organisasi,
Dan Kompetensi Sumber Daya Manusai Terhadap Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja. Adapun
kerangka konseptual penelitian ini digambarkan pada model berikut ini:

Kepemimpinan Hi
Transformasional
Komitmen Organisasi H, Penerapan Anggaran
Berbasis Kinerja
Hs

Kompetensi Sumberdaya
Manusia

Hipotesis

Berdasarkan kajian literature = serta beberapa penelitian terdahulu, maka penelitian
mengindikasikan pengungkapan sebagai berikut:
H1: Kepemimpinan Transformasional Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Penerapan Anggaran
Berbasis Kinerja
H2: Komitmen Organisasi Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Penerapan Anggaran Berbasis
Kinerja
H3: Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh Signifikan Terhadap Penerapan Anggaran
Berbasis Kinerja

METODE PENELITIAN
Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Jenis
data yang digunakan yaitu jenis data subyek. Data subyek adalah jenis data yang berupa pendapat,
sikap, pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek
penelitian atau responden.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini menggunakan metode survey. Metode survei merupakanmetode pengumpulan
data primer yang menggunakan pernyataan secara lisan dan tertulis.

Populasi Dan Sampel

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah semua pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember yang berjumlah 84 responden. Teknik yang akan digunakan dalam penelitian
adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 responden.



Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Model analisis kuantitatif yang
digunakan disesuaikan dengan tujuan dari persoalan yang ingin dijawab serta hipotesis yang diajukan
meliputi:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh deskripsi terkait data
yang digunakan dalam penelitian dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi (deviation standar), varian
(variance), nilai minimum, nilai maksimum, range, dan sebagainya (Ghozali, 2006).

2. Uji Kualitas Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner maka kesungguhan responden
dalam menjawab pertanyaan kuesioner merupakan hal yang paling penting dalam penelitian ini. Oleh
sebab itu, suatu alat pengukur perlu diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner (Ghozali, 2006).
b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

3. Uji asumsi klasik

Uji asumsi Klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian dilakukan untuk
menguji apakah model regresi tersebut baik atau tidak. Dalam penelitian ini, uji asumsi yang
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang diajukan dalam
penelitian, variabel pengganggu (residual) berdistribusi normal atau tidak.
b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi
antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam
model penelitian yang digunakan. Deteksi terhadap gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan uji glesjer, yaitu dengan meregrasikan absolute residual dan variabel independen.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
transformasional (X1), komitmen organisasi (X2), dan kompetensi sumber daya manusia (X3)
terhadap penerapan anggaran berbasisi kinerja (Y). Rumus regresi yang digunakan adalah

Y=a’+b1X1+b2X2+b3X3+e
Dalam hal ini adalah:

Y = Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
a = Konstanta

X1 = Kepemimpinan Transformasional

X2 = Komitmen Organisasi

X3 = Kompetensi Sumber Daya Manusia
b1,b2,b3 = Koefisien Regresi untuk X1,X2,X3

e = Error term



5. Uji Hipotesis

Ghozali (2006) menyatakan bahwa, ketepatan fungsi regresi sampai dalam menaksir nilai aktual
dapat diukur dari goodness of fit. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik t dan
koefisien determinasinya.
a. Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen yang
digunakan secara parsial.
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:
1. Ho diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat.
2. Ho ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel. Artinya variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.
b. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
variansi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2006), dapat
disimpulkan bahwa koefisien kolerasi (r) yang dihasilkan oleh masing-masing item pertanyaan
nilainya telah lebih besar dari 0,05. Sehingga data-data yang digunakan dalam penelitian ini telah
valid. Karena r niung > I taberartinya bahwa item pertanyaan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. Pengujian
reabilitas bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Penelitian Alpha E?;[Sz Kesimpulan

1 :()?f)emlmpman Transformasional 0.860 0,60 Reliabel

2  Komitmen Organisasi (X2) 0,612 0,60 Reliabel

3 :()gr)]petena Sumber Daya Manusia 0,881 0,60 Reliabel

4 Penerapan  Anggaran Berbasis 0,852 0,60 Reliabel
Kinerja (Y)

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2019

Hasil diatas menyatakan bahwa semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner
adalah reliabel. Sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut
layak digunakan sebagai alat ukur.

Uji Asumsi Klasi
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang diajukan dalam
penelitiaan, variabel pengganggu berdistribusi normal atau tidak.



Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Nilai Ko_lmogorov Keterangan
Smirnov
kepemimpinan
1 Transformasional 0,051 Berdistribusi Normal
(X1)
Komitmen S
2 Organisasi (X2) 0,067 Berdistribusi Normal
3 rompetensi _Sumber 0,053 Berdistribusi Normal

Daya Manusia (X3)

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2019

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan yang dihasilkan pada masing-masing
variabel telah lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti data-data
yang ada pada penelitian ini telah layak digunakan karena terbukti telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi
antar variabel bebas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity statistic

No Variabel Bebas Toloihed VIE Keterangan

1 Kepemimpinan Transformasional Tidak ada
0302 158 multikolinieritas

2 Komitmen Organisasi 0,925 1,081 T_ldak_ a}da_
multikolinieritas

3 Kompetensi Sumber Daya 0,968 1,033 T_|dak_ a}da_
Manusia multikolinieritas

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2019

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 dengan nilai Tolerance masing-masing variabel independen.
Hasil perhitungan VIF menunjukkan tidak adanya nilai VIF legih dari 10 dengan nilai masing-masing
variabel independen. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen
dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heterokedastisitas
dalam model penelitian yang digunakan.

Tabel 4. Hasil Heterokedastisitas

No Variabel Bebas Nilai t Sig.
1 Kepemimpinan Transformasional 0,597 0,553
2 Komitmen Organisasi 1,814 0,74
3 Kompetensi Sumber Daya Manusia -0,113 0,911

Variabel Terikat = Residual
Sumber: Pengolahan Data Tahun 2019




Dari tabel diatas menunjukkan bahwa uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa seluruh
variabel bebas memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05, jadi variabel bebas tidak dapat
berpengaruh signifikan dengan residual, artinya residual konstan tidak mengikuti perubahan variabel
bebas. Sehingga dalam model regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis Linier Berganda
Alat analisis linier berganda yang digunakan untuk melihat pengaruh beberapa variabel
independen terhadap satu variabel independen.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koef. Regresi t hitung Sig Keterangan
Konstanta 9,239 2,593 0,011 -
X1 0,018 0,306 0,760 Signifikan
X2 0,124 1,812 0,074 Signifikan
X3 0,256 3,178 0,002 Signifikan

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2019

Hasil diatas dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y =a+blX1+hb2X2 +hb3X3 +e
Y =9,239 + 0,018X1 + 0,124X2 + 0,256 X3 + ¢

Hasil persamaan regresi berganda tersebut, dijabarkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta 9,239, menunjukkan bahwa jikaa tidak ada aktivitas pada kepemimpinan
transformasional, komitmen organisasi, dan kompetensi sumber daya manusia maka nilai tingkat
penerapan anggaran berbasis kinerja sebesar 9,239.

b. Nilai koefisien 0,018 pada kepemimpinan transformasional, menunjukkan bahwa setiap kenaikan
kepemimpinan transformasional maka hal tersebut akan meningkatkan penerapan anggaran
berbasis kinerja sebesar 0,018.

c. Nilai koefisien 0,124 pada komitmen organisasi menunjukkan bahwa setiap kenaikan komitmen
organisasi maka hal tersebut akan meningkatkan penerapan anggaran berbasis kinerja sebesar
0,124.

d. Nilai koefisien 0,256 pada kompetensi sumber daya manusia, menunjukkan bahwa setiap
kenaikan kompetensi sumber daya manusia maka hal tersebut akan meningkatkan penerapan
anggaran berbasis kinerja sebesar 0,256.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel indenpenden secara
individual dalam menerangkan variabel dependen.

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized

Model Coefficients t Sig Hasil
B
Konstanta 9,239 2,593 0,011 -

X1 0,018 0,306 0,760 Tidak berpengaruh
signifikan

X2 0,124 1,812 0,074 Tidak berpengaruh
signifikan

X3 0,256 3.178 0,002 Berpengaruh signifikan

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2019



Dari tabel tersebut diketahui signifikansi tabel adalah sebagai berikut:\

a) Variabel kepemimpinan transformasional (X1) memiliki nilai t niung (0,306) < t e (1,993) dan
signifikansi 0,760 > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak, yang berarti secara parsial
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja.

b) Variabel komitmen organisasi (X2) memiliki t nitung (1,812) <t taner (1,993) dan signifikansi 0,074
> 0,05, maka Ho diterima dan H2 ditolak, yang berarti secara parsial komitmen organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja.

c) Variabel kompetensi sumber daya manusia (X3) memiliki t niung (3,178) > t wher (1,993) dan
signifikansi 0,002 < 0,05, maka Ho ditolak dan H3 diterima, yang berarti secara parsial
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap penerapan anggaran berbasis
kinerja.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerngkan variabel dependen. Dalam hal ini koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh total quality managemen (TQM) melalui indikator-indikator variabel.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
0,421 0,177 0,144 1,92868

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2019

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa adjusted R2 adalah 0,177 yang berarti sebanyak 17,7%
variasi variabel penerapan anggaran berbasis kinerja yang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen sebesar (100% - 17,7% = 82,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar variabel
yang ditentukan.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan. Diantaranya:
a). Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat kepemimpinan transformasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja. Hal ini kepemimpinan
transformsional ini sangat rendah, maka anggaran juga menjadi buruk pada Bapenda Kabupaten
Jember. Db). Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat komitmen organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja. Hal ini komitmen yang tidak
terlalu tinggi dikarenakan adanya mutasi atau pindah di bidang lain yang mengakibatkan tidak
signifikan pada Bapenda Kabupaten Jember. c). Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat
kompetensi sumber daya manusia terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja. hal ini kompetensi
sumber daya manusia sering menggunakan kreativitas yang dimiliki karyawan Bapenda Kabupaten
Jember dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan antara lain: dengan menggunakan objek yang lain,
sehingga hasil yang diperoleh dapat mendukung penelitian sebelumnya. Penelitian selanjutnya dapat
menambah variabel yang dapat mempengaruhi penerapan anggaran berbasis kinerja.
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